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Pandemi menyoroti ketergantungan Hong Kong pada pekerja 
rumah tangga migran dan kegagalan pemerintah untuk 

melindungi mereka. 
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Pandemi telah menyoroti betapa pentingnya pekerja rumah tangga migran bagi keluarga di 
Hong Kong, namun penelitian baru mengungkapkan bahwa mekanisme pemerintah untuk 
melindungi mereka tidak sesuai dengan tujuannya. 

  

Penelitian yang dipublikasikan hari ini dengan jelas menunjukkan bahwa lima tahun sejak 
diberlakukan, Kode Praktik untuk Agen Tenaga Kerja (CoP) pemerintah Hong Kong dilanggar 
secara luas oleh agen, membuat pekerja rumah tangga migran berisiko mengalami pelecehan 
dan eksploitasi. Namun alih-alih mengatasi kegagalan kebijakan mereka sendiri, pemerintah 
telah menargetkan pekerja rumah tangga yang mencari syarat dan ketentuan yang lebih baik di 
tempat kerja (disebut 'lompatan kerja') dan menghukum mereka secara tidak adil. 

  



Laporan baru, Fit for Purpose - menilai kepatuhan terhadap Kode Praktik, didasarkan pada 
wawancara kualitatif dengan 105 pekerja rumah tangga Filipina dan Indonesia antara April dan 
Juni 2021. Laporan ini diproduksi oleh Federasi Serikat Pekerja Rumah Tangga Asia (FADWU) 
Hong Kong. bekerjasama dengan Serikat Pekerja Rumah Tangga Bersatu (UUDW) sebagai 
tindak lanjut laporan Agents of Change tahun 2018? yang memberikan penilaian serupa 
terhadap CoP. 

  

“Pemerintah, termasuk Departemen Tenaga Kerja dan Departemen Imigrasi, memiliki waktu 
lima tahun untuk mengambil tindakan terhadap agen-agen ini dan mereformasi kebijakan 
diskriminatif yang meningkatkan risiko pekerja rumah tangga migran dieksploitasi. Namun, 
penelitian kami menunjukkan bahwa, jika ada, situasinya semakin buruk”, kata Phobusk 
Gasing, Ketua FADWU. 

  

Fit for Purpose menilai komponen CoP yang dirancang untuk melindungi hak-hak pekerja 
rumah tangga migran. Temuannya mengungkapkan bahwa kepatuhan penuh terhadap CoP 
praktis tidak ada, dengan 100% lembaga yang dikutip dalam survei melanggar satu atau lebih 
ketentuan. Untuk pelanggaran paling serius, dapat dihukum penjara, 57% responden 
melaporkan bahwa agen tenaga kerja mereka melanggar hukum (baik dengan memungut biaya 
ilegal pada saat kedatangan; memungut biaya ilegal untuk berganti pekerjaan; dan/atau 
menyita paspor). 

  

Penelitian ini juga menemukan bahwa lebih dari separuh orang yang diwawancarai dikenakan 
biaya ilegal di beberapa titik, dengan migran yang baru tiba membayar biaya agen rata-rata 
HKD 12.446 - lebih dari 26 kali jumlah maksimum yang diizinkan secara hukum. Dari mereka 
yang berganti majikan di Hong Kong, 46% dikenakan biaya agen ilegal dengan rata-rata HKD 
6.235. 

  

"Penelitian baru ini menunjukkan bahwa ketidakpatuhan terhadap Kode Praktik tidak terbatas 
pada beberapa agen nakal, tetapi lebih merupakan masalah yang meluas di seluruh Hong 
Kong. Lima tahun sejak diberlakukan, CoP jelas tidak dapat melakukan pekerjaan seperti 
semula. dirancang untuk”, kata Phobusk Gasing, Ketua FADWU. 

  

Laporan tersebut juga mendokumentasikan bahwa 29% orang yang diwawancarai memiliki 
dokumen pribadi mereka—terutama paspor dan kontrak—diambil secara ilegal dari mereka. 
Dalam 70% dari kasus ini, ini dilakukan oleh agen tenaga kerja mereka. Jika angka-angka ini 



menunjukkan populasi yang lebih luas, ini akan berjumlah lebih dari 100.000 orang yang 
dokumen pribadinya, termasuk paspor, 

disita secara ilegal. 

  

Bahkan ketentuan dasar seperti memberikan tanda terima pembayaran yang diterima dari 
pekerja rumah tangga banyak diabaikan, dengan mengejutkan 88% responden tidak 
memberikan tanda terima atau diberikan yang tidak akurat. Dengan mengabaikan ketentuan ini, 
tidak ada catatan tentang apa yang dikenakan agen kepada pekerja rumah tangga. Akibatnya, 
penuntutan untuk biaya ilegal jauh lebih sulit. 

  

“Banyak agen tenaga kerja tahu bahwa mereka sebagian besar dapat mengabaikan CoP dan 
terus bertindak secara ilegal. Ini karena mereka tidak terlalu takut ditangkap dan hukuman yang 
dijatuhkan tidak cukup untuk mencegah. Karena masalahnya begitu meluas, pekerja rumah 
tangga migran buruh tidak punya banyak pilihan selain menuruti tuntutan oknum-oknum 
tersebut”, kata Gasing. 

  

Laporan tersebut menyoroti bahwa sebagian besar agen tenaga kerja terus melanggar berbagai 
ketentuan CoP tanpa konsekuensi serius. Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa Departemen 
Tenaga Kerja melaporkan hanya 10 vonis terhadap agen tenaga kerja yang ditemukan 
melanggar undang-undang ketenagakerjaan antara tahun 2019 dan 2021. Meskipun menerima 
masing-masing 475, 290 dan 269 pengaduan selama periode tersebut tentang agen yang 
melayani pekerja rumah tangga migran. . 

  

Untuk sejumlah kecil agen yang ditemukan melanggar hukum, rata-rata denda yang dikenakan 
selama periode ini untuk pencari kerja yang ditagih berlebihan hanya HKD 16.660. Ini dibuat 
lebih tinggi secara signifikan dengan satu denda HKD 84.000. Jika outlier ini dihilangkan, 
rata-rata akan berkurang lebih dari setengahnya menjadi HKD 8.260. Mengingat sepenuhnya 
wewenang yang tersedia untuk Departemen Tenaga Kerja dan keuntungan yang diperoleh agen 
tenaga kerja untuk penempatan pekerja, sulit untuk melihat bagaimana jumlah denda yang 
diberikan dapat bertindak sebagai disinsentif yang signifikan. 

  

“Penelitian FADWU dengan jelas menunjukkan bahwa pada hampir setiap metrik CoP gagal 
mengatasi masalah yang dirancang untuk dipecahkan. Sudah saatnya Departemen Tenaga 
Kerja mengakui bahwa setelah hampir lima tahun CoP tidak sesuai dengan tujuan dan 



memperkenalkan undang-undang, pemantauan yang kuat, dan penuntutan yang efektif untuk 
memaksa kepatuhan oleh agen tenaga kerja”, kata Gasing. 

  

  

Latar Belakang 

Kode Praktik untuk Agen Tenaga Kerja (CoP) diperkenalkan oleh Departemen Tenaga Kerja 
pada Januari 2017. Ketika draf CoP diterbitkan, Departemen Tenaga Kerja menyatakan bahwa 
itu akan, “memantau dengan cermat efektivitas CoP [dan] jika CoP tidak dapat mencapai 
tujuannya, LD dapat mempertimbangkan untuk mengadopsi cara lain termasuk, antara lain, 
mencari amandemen legislatif untuk EO [Peraturan Ketenagakerjaan] dan/atau EAR [Peraturan 
Badan Ketenagakerjaan] untuk mengatur industri dengan tepat.” 

  

Federasi Serikat Pekerja Rumah Tangga Asia (FADWU) Hong Kong. 

FADWU adalah satu-satunya federasi serikat pekerja terdaftar pekerja rumah tangga di Hong 
Kong yang mengorganisir pekerja rumah tangga lokal dan migran. Ini adalah afiliasi dari 
Federasi Pekerja Rumah Tangga Internasional (IDWF). Afiliasinya saat ini termasuk Serikat 
Pekerja Rumah Tangga Hong Kong (HKDWGU), Serikat Pekerja Migran Thailand di Hong Kong 
(TMWU), Serikat Pekerja Rumah Tangga Nepal di Hong Kong (UNDW), Serikat Pekerja Rumah 
Tangga Luar Negeri (ODWU), dan Serikat Buruh Progresif Pekerja Rumah Tangga di Hong 
Kong (PLU). Saat ini memiliki 847 anggota yang membayar melalui afiliasinya. 

  

Telp +852 6851 2879 

Email fadwu.hk@gmail.com 

Facebook https://www.facebook.com/HKFADWU 

  

Serikat Pekerja Rumah Tangga Bersatu (UUDW) 

UUDW adalah serikat pekerja pekerja rumah tangga migran di Hong Kong. Didirikan pada 26 
Februari 2020 dan terdaftar di Registry of Trade Unions di Hong Kong (TU/1400). Tujuan 
UUDW adalah membantu PRT di Hongkong yang bermasalah dengan majikan dan agen, 
memajukan dan menegakkan hak dan kesejahteraan PRT, serta memberdayakan dan 
memperkuat PRT untuk memperbaiki kondisi kerja dengan mengangkat pelanggaran yang 
terjadi melalui advokasi, aksi dan dialog. Hal ini dilakukan melalui program kegiatan 



peningkatan kapasitas, pendidikan, advokasi kebijakan, pengorganisasian, dan 
bantuan/layanan hukum. 

  

Telp +852 6642 8606 

Email uudw19@gmail.com 

Facebook https://www.facebook.com/UUDWHK 

  

Catatan untuk editor:  

Laporan lengkap tersedia untuk dilihat secara online: 

  

https://idwfed.org/en/updates/media-launch-of-fit-for-purpose-assessing-compliance-with-the-co
de-of-practice-1/fit-for-purpose_final_en-cn-2. pdf 

  

Untuk informasi lebih lanjut atau untuk mengatur wawancara, silakan hubungi: 

  

Phobsuk Gasing (Dang) / Juru Bicara FADWU (Kanton/ Inggris/ Thai) Ponsel: +852 6740 0160 

Email: thai_tmwu@hotmail.com   

  

Tim peneliti Ruth / FADWU (Bahasa Inggris/ Tagalog) 

Ponsel: +852 5711 6835 

Email: arceta75@gmail.com 

  

Untuk pertanyaan media umum, silakan hubungi: 

  

Fadwu.hk@gmail.com 

https://idwfed.org/en/updates/media-launch-of-fit-for-purpose-assessing-compliance-with-the-code-of-practice-1/fit-for-purpose_final_en-cn-2.pdf
https://idwfed.org/en/updates/media-launch-of-fit-for-purpose-assessing-compliance-with-the-code-of-practice-1/fit-for-purpose_final_en-cn-2.pdf
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